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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada analisis competitive intelligence dalam revolusi industri 4.0 untuk
keberlangsungan suatu usaha (suatu studi pada perusahaan jasa pengiriman barang) permasalah yang
dihadapi dalam penelitian ini meliputi: 1) Bagaimana competitive intelligence dalam revolusi industri
4.0 untuk keberlangsungan suatu usaha pada perusahaan jasa pengiriman barang di daerah ciamis?; 2)
Bagaimana keberlangsungan usaha jasa pengiriman di era industri 4.0? Adapun tujuan penelitian ini:
1) Untuk mengetahui dan menganalisis competitive intelligence dalam revolusi industri 4.0 untuk
keberlangsungan suatu usaha pada perusahaan jasa pengiriman barang di daerah ciamis. 2) Untuk
mengetahui bagaimana keberlangsugan usaha jasa pengiriman di era industri 4.0.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan
teknik wawancara, observasi, dokumentasi dan triangulasi. Sedangkan teknik analisi data yang
digunakan adalah dengan menggunakan Reduksi Data , Display Data dan Penarikan Kesimpulan.
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu 1) competitive intelligence dalam revolusi industri 4.0 pada
perusahaan jasa pengiriman barang di Kabupaten Ciamis yaitu perusahaan PT. Indah Logistic Kargo,
PT. Global Jet Express (J&T), PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE dan TIKI), PT. Andiarta
Muzizat (Ninja Van/Ninja Xpress), dan PT. SiCepat Express. Dapat disimpulkan bahwa perusahaan
jasa pengiriman berjalan cukup pesat hal ini bisa dilihat dari cabang-cabang setiap perusahaan yang
tersebar di seluruh indonesia dan juga teknologi yang semakin berkembang menjadikan perusahaan
jasa pengiriman semakin meningkat setiap tahunnya. 2) keberlangsungan usaha jasa pengiriman di era
industri 4.0 sangat berkembang bisa dilihat dari bagaimana pengguna jasa sangat antusias dalam
menggunakan layanan jasa pengiriman barang.

Kata Kunci: Competitive Intelligence, Revolusi Industri 4,0

PENDAHULUAN

Dengan perkembangan jaman saat ini dan di ikuti dengan perekonomian yang
semakin berkembang membuat persaingan antar perusahaan semakin meningkat. Munculnya
persaingan dalam dunia bisnis merupakan hal yang tidak dapat dihindari. Dengan adanya
persaingan maka perusahaan-perusahaan di hadapkan berbagai peluang ancaman, dan
konsumen yang semakin menuntut juga akan memaksa perusahaan untuk memaksimalkan
sumber daya yang dimilikinya untuk meningkatkan daya saing. Generasi muda tidak bisa
hanya menjadi penonton dalam arus persaingan global. Generasi muda harus kreatif, inovatif,
produktif dan berperan aktif agar dapat bertahan menghadapi dirupsi yang muncul dalam era
revolusi industri (YBB,2018).
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Kecerdasan bersaing bertujuan untuk memahami dan mempelajari apa yang terjadi
di dunia luar bisnis untuk meningkatkan daya saing perusahaan. Oleh karena itu perusahaan
jasa pengiriman barang sangat memerlukan adanya competitive intelligence dalam revolusi
industri 4.0 untuk keberlangsungan usaha jasa pengiriman khususnya di era industri 4.0
untuk menghadapi persaingan pasar gelobal.

Competitive intelligence merupakan proses sistematis untuk menghasilkan
rekomendasi tentang hal-hal yang dapat dilakukan dimana proses sistematis tersebut terdiri
dari proses perencanaan, pengumpulan informasi, analisis dan penyebaran informasi, supaya
dapat kemajuan dan pengembangan yang berpotensi mempengaruhi situasi kompetitif suatu
perusahaan (Muller dalam Straus, 2008).

Dalam revolusi industri 4.0 mempunyai integritas-integritas yaitu integritas dari
Cyber Physical Sistem (CPS) dan Internet Of Things And Service (IoT dan loS) kedalam
proses industri meliputi manufaktur dan logistik serta proses lainnya. CPS ini teknologi untuk
menghubungkan antara dunia nyata dan dunia maya. Penggabungan ini bisa terwujud melalui
integritas antara proses fisik dan komputerisasi (eteknologi mbedded computers dan jaringan)
secarav close loop. Banyak penelitian yang menyebutkan industri 4.0 adalah istilah untuk
menyebut sekumpulan teknologi dan organisasi rantai nilai berupa smart factory, CPS, loT
dan l1oS, smart factory ini merupakan modular dengan teknologi CPS yang memonitor proses
fisik produksi kemudian menampilkannya secara virtual dan melakukan desentralisasi
pengambilan kepurusan. Melalui 10T, CPS mampu saling berkomunikasi dan bekerja sama
secara real time termasuk dengan manusia. Sedangkan 1oS dapat dikatakan semua aplikasi
layanan yang dapat dimanfaatkan oleh setiap pengguna baik secara internal maupun antar
organisasi.

Kabupaten Ciamis salah satu wilayah di Jawa Barat, Ciamis terdiri dari 27
kecamatan dengan luas wilayah hingga 2.710.62 kilometer persegi dengan jumlah penduduk
sekitar 4.246.307 jiwa. Sebagai kawasan yang berkembang di Jawa Barat masyarakat Ciamis
sangat membutuhkan adanya jasa ekspedisi. Perkembangan industri jasa pengiriman
mengalami kemajuan yang cukup pesat, sejak berlaku pasar bebas di Indonesia arus
perdagangan barang atau jasa menjadi tidak terbatas, kebutuhan akan jasa pengiriman barang
semakin meningkat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Para pelaku bisnis, terutama
bisnis online atau e-commerce menggunakan jasa pengiriman untuk mengirimkan barang

kepada custommernya di seluruh indonesia hingga diluar negri. Melihat dengan banyaknya
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jasa pengiriman barang membuat para pelaku bisnis perlu menentukan jasa pengiriman yang
tepat untuk digunakan. Melakukan survei terhadap jasa pengiriman yang akan digunakan
penting untuk dilakukan untuk mengetahui kredibilitas jasa pengiriman yang ada. Selain itu,
pelayanan yang profosional, kecepatan pengiriman, biaya pengiriman, kemudahan dalam
menggunakan jasa, serta asuransi atau jaminan yang ditawarkan menjadi faktor yang harus
dipertimbangkan dalam menggunakan jasa pengiriman barang.

Berdasarkan hasil survei pada perusahaan jasa pengiriman barang di wilayah
Kabupaten Ciamis, di antaranya CARGO, J&T EXPRESS, JNE EXPRES, NINJA XPRESS,
dan SI CEPAT , dari 100 pelanggan diketahui bahwa yang menggunakan sambungan
interkoneksi 92 pelanggan, bantuan teknis 71 pelanggan, keputusan terdisentralisasi 86
pelanggan dan hanya sekitar 63 pelanggan yang memilih transparansi informasi, sebagian
pelanggan menyatakan tranparansi informasi pada perusahaan jasa masih dianggap kurang.
Tidak semua kemudahan transparansi informasi memudahkan masyarakat dalam mengecek
barang kiriman. Tidak sedikin masyarakat yang sering menegluh karena keterlambatan dalam
pengiriman barang Kiriman serta sering tidak sesuai dalam memberikan jawaban ketika
pelanggan ingin cek lacak kirim barang dari situs website perusahaan. Dari fenomena tersebut
dapat dilihat bahwa teknologi lacak kirim barang yang diterapkan kurang memberikan

pelayanan yang optimal bagi masyarakat.

LANDASAN TEORI
Competitive Intelligence

Competitive intelligence (kecerdasan bersaing) adalah pengembangan pandangan
kedepan yang dapat ditindak lanjuti mengenai dinamika persaingan dan faktor-faktor non
pasar yang dapat digunakan untuk meningkatkan keunggulan kompetitif. Competitive
intelligence menurut Hopper dalam strauss (2008): Competitive intelligence merupakan
proses menganalisis informasi yang berhubungan dengan pasar dan kompetitor, lalu
mengumpulkan dan mentransformasikan menjadi intelligence yang sangat berguna sehingga
mempengaruhi kegunaan dan pengambilan keputusan.
Revolusi Industri 4.0

Menurut Kagerman dalam Prasetyo dan Sutopo (2018:19) mengungkapkan bahwa
industri 4.0 adalah integritas dari Ciber Physical System(CPS) dan Internet of Things and
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Services (IoT dan 10S) ke dalam proses industri manufaktur dan logistik serta proses

lainnya”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut
Sugiono (2016:9) menyimpulkan bahwa :Metode kualitatif adalah metode yang berlandaskan
pada filsafat postpositifisme, diginakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, ( sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah instrumen kunci, teknik pengumpulan
data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekan makna daripada generalisasi

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Competitive Intelligence Pada Perusahaan Jasa Pengiriman Barang

Competitive intelligence yaitu mengumpulkan, menganalisis, dan menggunakan
informasi yang dikumpulkan tentang pesaing, dengan cepat dan akurat. Dengan adanya
Competitive intelligence pada perusahaan jasa pengirian barang menjadikan perusahaan lebih
unggul dari pada pesaing. Competitive intelligence merupakan suatu cara dalam
meningkatkan perusahaan dan berpotensi positif bagi kelancaran perusahaan yang
mewujudkan adanya respon yang baik dan ketertarikan masyarakat dalam melakukan

penggunaan jasa pada perusahaan jasa pengiriman barang.

Revolusi Industri 4.0 Pada Perusahaan Jasa Pengiriman Barang

Teknologi revolusi industri 4.0 juga dapat membantu karyawan serta kepala cabang
dalam mengetahui adanya masalah serta bagaimana menyelesaikan masalah tersebut. revolusi
industri 4.0 pada perusahaan jasa pengiriman barang sudah mengalami pertumbuhan dari
tahun ke tahun. Perusahaan jasa pengiriman barang terus berusahan menyempurnakan
teknologi revolusi industri 4.0, dimana perusahaan perusahaan akan memberikan layanan

informasi yang lebih cepat dan tanggap dalam melayani permintaan pengguna jasa.

Keberlangsungan Usaha Jasa Pengiriman Di Era Industri 4.0
Keberlangsungan usaha jasa pengiriman pada era industri 4.0 saat ini sangat

berkembang bisa dilihat dari bagaimana pengguna jasa sangat antusias dalam menggunakan
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layanan jasa pengiriman barang. Apalagi sejak berlakunya pasar bebas di Indonesia arus
perdagangan barang atau jasa menjadi tidak terbatas, kebutuhan akan jasa pengiriman
semakin meningkat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan semakin banyaknya para
pelaku bisnis online menggunakan jasa pengiriman untuk mengirimkan barang kepada
customer nya ke seluruh Indonesia hingga Luar Nergi menimbulkan dampak yang sangat
positif pada perusahaan jasa pengiriman, teknologi yang digunakan pada perusahaan jasa
pengiriman barang adalah teknologi cyber physical system (CPS) dan internet of things (1oT),
teknologi ini memberikan transparansi informasi kepada masyarakat sehingga masyarakat
dapat mengetahui keberadaan barang kiriman mereka.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian kualitatif dengan teknik observasi, wawancara dan
triangulasi yang dilaksanakan pada perusahaan jasa pengiriman barang di ciamis, dapat
disimpulkan bahwa competitive intelligence pada perusahaan jasa pengiriman barang sangat
dibutuhkan karena mengacu pada kemampuan mengumpulkan, menganalisis, dan
memanfaatkan informasi tentang pesaing, pelanggan, dan faktor pasar lainnya. Penerapan
revolusi industri 4.0 melalui Cyber Physical System (CPS) dan Internet of Things (IoT)
memberikan transparansi informasi berbasis online yang dapat diakses konsumen kapanpun
dan dimanapun, sehingga membantu keberlangsungan perusahaan dalam menghadapi pasar
global. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk lebih memperkenalkan pelayanan serta
berbagai kemudahan yang ditawarkan, terutama melalui penggunaan website yang
memungkinkan konsumen melacak kiriman barang dan mengecek tarif pengiriman, sehingga
pemanfaatan competitive intelligence dalam revolusi industri 4.0 dapat lebih efektif dan
efisien.

Selain itu, keberlangsungan usaha jasa pengiriman di era revolusi industri 4.0
terbukti semakin berkembang seiring dengan tingginya antusiasme masyarakat dalam
menggunakan layanan pengiriman. Hal ini didukung oleh teknologi CPS dan loT yang
memberikan transparansi informasi mengenai keberadaan barang kiriman. Sejalan dengan hal
tersebut, perusahaan jasa diharapkan lebih mampu menyesuaikan dan mengembangkan
layanan terbaru pada website perusahaan, agar konsumen mendapatkan pengalaman layanan

yang lebih mudah, cepat, dan sesuai dengan perkembangan teknologi.
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